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Abstrak - Dalam bersaing saat ini, perusahaan yang memgsodurable product seperti produk elektronik,dulo mesin atau alat berat

umumnya dijual dengan pemberian garansi sebaga saltu bentuk layanan purna jual. Garansi merupsitatu perjanjian kontrak yang

diberikan oleh produsen atau retailer terhadapngeian yang membeli produk tersebut berupa penggargttau perbaikan apabila
mengalami kerusakan selama masa periode garandulPdengan masa garansi yang lama bisa dijadidak tkur oleh konsumen bahwa
produk tersebut memiliki kualitas yang baik. Perdregaransi menimbulkan tambahan biaya bagi predossipun retailer, yang disebut
dengan biaya garansi. Pada penelitian ini akan alemglampak terhadap penerapan strategi perpamjagagansi yang diberikan oleh dua
retailer yang berbeda dengan produsen yang samluspémberi garansi dasar kepada pelanggan, dengemide pengembangan model
strategi garansi Bian dan Esmaili. Strategi perpaga garansi yang dilakukan produsen berupa mekawagaransi dasar kepada
pelanggan dengan jenis garafsee Replacement Warranty. Untuk kedua retailer memberikan penawaran piliparpanjangan garansi

kepada pelanggan; yang pertama memberikan perggmjagaransi dengan jenis garafiste Repairment Warranty, dengan biaya garansi

dibundel dengan harga produk; kedua tidak memheplegpanjangan garansi. Hasil pengukuran menunjyldteategi dengan perpanjangan
garansi oleh retailer memberikan profit supply ohdén profit bagi produsen yang lebih besar dadpaahg tidak memberikan perpanjangan
garansi.

Kata Kunci : Garansi, Layanan Purna Jual, Strategi Perpanja@geensi

Abstract - In today's competition, companies that produceable products such as electronic products, machiproducts or heavy
equipment are generally sold with the provisiomwafranty as one form of after-sales service. Wayrana contractual agreement provided
by the manufacturer or retailer to the customer ptaaehased the product in the form of replacemen¢pair if damaged during the warranty
period. Products with a long warranty period carubed as a benchmark by consumers that the prbdact good quality. Warranty raises
additional costs for manufacturers and retaileadled warranty fees. In this study will measure tmpact on the implementation of the
extension strategy of warranty provided by twoetit retailers with the same manufacturer as dselguarantor to the customer, with the
method of developing the strategy model of Bian Bsdhaili. Extended warranty strategy by manufactuierthe form of offering basic
warranty to customers with warranty type Free Reptant Warranty. For both retailers to offer theimpbf extension of warranty to the
customer; The first to provide an extension of tharanty with the Warranty Free Repairement warrdgpe, with the warranty cost
bundled with the price of the product; The secopndsdnot provide an extension of the warranty. Tleasarement results show that a
strategy with extended warranty by the retailerviges a profit supply chain and profit for largeamufacturers than those that do not
provide extended warranty.

Keywords : Warranty, After Sales Service, Extended Warr&ttategy

1. PENDAHULUAN ketersediaan suku cadang, biaya perawatan, damaepa
Di era persaingan yang sangat ketat ini, perusahaeamg ditambahkan pada pilihan produk [1].
selaku produsen yang memproduksi suatu produk etaiar Garansi merupakan merupakan suatu perjanjian

yang mendistribusikan produk tersebut sampai kegaian kontrak yang diberikan oleh produsen atau retadenadap
pelanggan jika ingin tetap bertahan dan bersain $egin pelanggan yang membeli produk tersebut berupa penign
mengembangkan bisnisnya, harus mampu menerapkaegitr atau perbaikan apabila mengalami kerusakan selaasa m
yang tepat untuk dapat menarik lebih banyak customperiode garansi. Tidak hanya produsen maupun egtalhri
supaya siklus perputaran barang bisa lebih meningka sisi konsumen juga mendapatkan manfaat dari adgemgansi,
menciptakan perubahan yang signifikan dalam pemitagk untuk melindungi pelanggan dari produk yang cagam, bagi
profit. Kepuasan pelanggan terhadap suatu proddkkti produsen, garansi membatasi klaim yang tidak rasidari
dinilai dari sisi harga saja, tetapi juga dilihatridsegi layanan konsumen. Disamping itu, produsen dapat memardaatk
purna jual dari produk yang dibelinya, sehinggaapgfan garansi sebagai alat promosi yang efektif karenadyk
mulai selektif dalam memilih produk. Dalam keputusadengan masa garansi yang lebih lama memberikak tddar
pembelian suatu produk, pelanggan biasanya memigkati kepada pelanggan bahwa produk tersebut memiliklitksa
karakteristik model dengan merek bersaing yangrebbg. yang lebih baik. Namun, memberikan garansi berarti
Ketika merek pesaing hampir identik, sangat sulifach menimbulkan biaya tambahan bagi produsen dan egtail
banyak hal untuk memilih produk tertentu semataamatang disebut biaya garansi.
berdasarkan karakteristik produk yang terkait degerga Penerapan garansi produk vyang tepat telah
produk, fitur khusus, kualitas ataukeandalan progakg memainkan peran kunci sukses bagi produsen maupun
dirasakan, serta pembiayaan yang ditawarkan oletlusen. retailer, khususnya produsen yang menghasilkanufirtachan
Sehingga dalam situasi seperti itu, Garansi adséddih satu lama (@urable product) seperti produk elektronik, produk
faktor penting setelah pelanggan melakuan pembedi@iain komputer, produk mesin atau alat berat.Pelanggangkini
tidak memiliki kemampuan untuk menilai kualitas tsua
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produk secara langsung, sehingga masa berlakurmgmsja

bisa dijadikan sebagai sinyal terhadap kualitagiydtoyang

lebih tinggi, dan memiliki layanan yang lebih b§?%.
Penelitian  ini akan mengukur dampak terhaddfimana semakin tinggi nilai dafimidan G (i = 1, 2) maka

penerapan strategi perpanjangan garansi yang khinedleh menandakan biaya garansi dari produsenrdiiler semakin

dua retailer yang berbeda dengan produsen yang selalu meningkat.

pemberi garansi dasar kepada pelanggan, dengandeneto

pengembangan model strategi garansi Bian [3] danaE#i B. Model Skenario Garans Dari Produsen

[4]. Strategi perpanjangan garansi yang dilakukesdgsen Dalam skenario model ini, produsen memberi garansi

berupa menawarkan garansi dasar kepada pelanggaardedasar terhadagustomer dengan pembayaran penggantian

jenis garansi Free Replacement Warranty. Untuk &ed@roduk secara gratis dengan biaya ditanggung aletusen.

retailer memberikan penawaran pilihan perpanjarggaansi Pada penentuan harga produsen yang optimal, satah s

kepada pelanggan; yang pertama memberikan perg@man,arameter yang berpengaruh adaldh Parameter ¥
garansi dengan jenis garansi Free Repairment Wraljigunakan untuk mendeskripsikasillingness to pay dari
dengan biaya garansi dibundel dengan harga prdddua cygomer terhadap panjang garansi. Panjang garansi menjadi
tidak memberikan perpanjangan garansi. Dalam mgae§ jjihan sulit baik bagi produsen maupuetailer di satu sisi
d_lusulkan produsen dan retailer masing-masing me@ﬁp_m semakin panjang masa garansi dapat meningkat&amand
tingkat kerusakan dari produk, dan mengekspektéyab yariproduk, di sisi lainya semakin panjang masamg dapat
yang mereka keluarkan seperti model yang diusulkg{embuat biaya garansi semakin meningkat.

Esmaeili [4]. Diharapkan hasil penelitian ini dapat Langkah selanjutnya adalah menentukagemand
memberikan saran dalam hal operasional manafeiklbagi - stomer. pada penelitian Bian et al (201d@mandcustomer
produsen maupun retailer dalam meningkatkan profit. tergantung pada harga retail dan total panjangngargaitu,
jumlah dari panjang dasar garansi dan garansi yang
o

Pada model (1) dan (2) paramet@m:‘dan Cri (i =1, 2
merupakan efisiensi biaya dari produsen detailer, yang

Il. KAJIAN PUSTAKA ) ) _ g _
Bian meneliti tentang model strategi garansi dalaffiP€rPanjang. demandcustomer = iuntuk rletaller meningkat
supply chain, yang melibatkan produsen dan dudleetng dalam total panjang garansi produd(ts: Ttsi) dan

bersaing [3]. Sebelumnya notasi yang akan digunaledam . o D ]
model akan dijelaskan pada tabel 1. kompetitor (etailer j) dengan hargaetailer©7, seperti pada

Adapun tahapan lebih lanjut mengenai penelitigienelitian Liu et al. (2012), persamaan demahd
tentang strategi garansi dalam supply chain argesdusen didefinisikan sebagai berikut:
dan dua retailer yang bersaing akan dijelaskangse berikut.

A. Biaya Garansi Di=a+ }’({-tbi + ) — O(ty;+ £, —

Biaya garansi tergantung pada panjang garagsi. — tae})—Pe _|_,5-.[1:5__ pi.} i,j1,2
dengan mengambil kuadrat dari panjang garansi (8¢h 3
karena itu, untuk produki, persamaan biaya gamasar dari (3)

produsen didefinisikan sebagai berikut: Untuk persamaan profit adalah sebagai berikut:
MAX 1t (wy,wa, tyy, tyn) = '["‘"1 -
E-;':wltsl}}:“ll + {WE - Cmﬂtl;ﬂ }Df

Sementara itu persamaan biaya garansi untuk peram (4)
garansi yang dilakukan oleh retailer adalah:

Cpg = Comityy, 1= 1,2 (1)

keduaretailer secara bersamaan menentukan hamegailer

- P | ) i . . .t . .
Cos = Cri({ty; + t)2t2) 1=1,2 @ P: dan garansi yang diperpanjaff§: dari produk i (i = 1, 2)
. . rl _ _ -
Tabel 1. Notasi parameter model Bian MAXT L (py,tey) = (P — €y ((Epy +
te1) tp) — Wl}Dl
_ Dotms  Desknps untukretailer 1
NW Grrangi 18dek diperpaniang
EwW Giaranuy diperpasyang . (5)
W Harga grosis dani prodhasen wabak proulk ( (0 = 1,20 rd [ — — "
I3 waw F:emido,.: .-i:a..:;--:: nngk fojniu {i=12% MAXEF‘H-V{J}:J I’-E:) - {p: C:"f {.{.tb: +
B Pasiang garaasi sdan prsdusen usiuk prodak (0= 1.2 . el y_ . 3
E, Perpamiangan garenss dibenkan oleh zetas] wanak produk § (1 = 1,2) ra- ) _rb: ) w = }D-
& Ukuan paac il untukretailer 2 (6)
¥ Lk sensitivitss curtomer tarhadap panjasg garany
) Sabaticombdlery gethadap 2 prosduk vasg berbeds . L . .
Cop  Costgfficioncy dani manufakau Dalam skenario strategi tidak memberikan perpam@ang
o Cousr gficioncy dari resailer
£ Total baswa dan garacss produsen ituk prodhuk § (0 = 1,23 H
Fy Tord b ot s oata noaTor vtk gl 1 = garansi setelah produsen menetapkan harga Yrogian

1.2

! Diamand cussomar uniuk produlk § (1 = 1.2)
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konseptual yang disusun telah mencerminkan kondiata
secara tepat. Jika model dalam penelitian ini tedaberifikasi
dan validasi langkah selanjutnya adalah melakuleogbaan

panjang garansi dasEP:‘ untuk produk i (i = 1, 2)Retailer
tidak memperpanjang garansi dari produk. Sehingdak t
membebankan biaya garansi terhackigiler.

m ooy T . ) numerik.
MAX iy (PL) = (Py = wi) Dy untukretailer 1 Percobaan numerik yang dilakukan pada penelitian in
: : (7) menggunakan dua skema yaitu:
MAX i (Py) = (Py — w2 )Da yntukretailer 2 a. Skema Sentralisasi : pengambilan keputusan memiliki
(8) tujuan untuk memaksimumkan keuntungan sesapply
chain keseluruhan.
lIl. METODA PENELITIAN b. Skema Desentralisasi : pengambilan keputusan niémili

Urutan metodologi penelitian ini dapat dijelaskan tujuan untuk memaksimumkan profit produsen, karena
pada gambar 1. Model yang coba diusulkan adalaheimod produsen dianggap sebagai pemain yang dominan dalam
matematis, pada model matematis ditekankan pada prosessupply chain.
kuantifikasi kondisi sistem yang disimbolkan dald@ntuk Hasil dari percobaan numerik kemudian dianalisa
notasi. Pada model matematis inilah yang akan iégad sehingga didapatkan rekomendasi terbaik dan meitkgras
dasar untuk pencarian solusi optimum. Model matesmastrategi garansi yang saling menguntungkan bagiapset
dalam penelitian ini disusun oleh beberapa hal,esepanggota supply chain.
ekspektasi kerusakan, biaya reaktivikasi, dan futeysand.

Pada penelitian ini levedupply chain yang diamati IV. PENGEMBANGAN MODEL
adalah produsen daetailer. Produsen membuat produk dan Notasi parameter yang digunakan dalam penyusunan
dipasarkan melalui duaretailer yang bersaing untuk model penelitian ini merupakan pengembangan dardemo
kelompok konsumen yang sama. Produsen memberil&ian dan Esmaili:
garansi dasarBase Warranty) kepada konsumen. KebijakanNotasi parameter yang digunakan dalam penyusunatelmo
yang diambil adalah FRWF(ee Replacement Warranty) yaitu penelitian ini adalah sebagai berikut:
mengganti t,

produk  rusak = Panjang garansi dari produsen

dengan produk Lai = Perpanjangan garansi diberikan oleh retaiukint
— produk® (& = 1,2)
=T Py = HargaWholesale dari produsen
— P, = Harga produk untuk prodG'lKi =12
— Cwn = Biaya garansi yang dikeluarkan oleh produsen
ih - m' Cor = Biaya garansi yang dikeluarkan oleh retailer
- C?J = Biaya produksi
[ ] Cy = Biaya Perbaikan
—— 5, = Salvage value
— E(N) - Ekspektasi Jumlah kegagalan dari produk

Gambar 1. Alur Penelitian Alt) - Tingkat kegagalan produk

yang baru tanpa pembebanan biaya kepada konsunfen. Intitial market size

¥

Garansi diberikan dengan duraks: (i =1.2), dengan preferensecustomer terhadap panjang garansi

harga wholesale adalah Wi (! = 1.2)  Adapun retailer ¢ = Tingkat kompetisi kedueetailer

; i=1,2 ;
menjual produk dengan harga ( ) dan memberikan Penyusunan model ini bertujuan untuk membangun asebu

garansi kepada konsumen dengan pilihan sebagauberi model garansi dudevel supply chain dengan melakukan
a. Strategi 1: Memberikqn _perpanjangan garaqsi (ebetebn pengembangan model yang dilakukan [3]. Model yanigac
warranty), selama t_ei (i=1,2) dengan kebijakan FRWqjkan adalah model matematis, pada model magema
(Free. Repairment Warranty), yakni pembebasan bigygeyankan pada kuantifikasi kondisi sistem yarsindbolkan
perbaikan (repair) kepada konsumen . dalam bentuk notasi. Pada model matematis inilady yekan
b. Strategi 3: Tidak memberikan perpanjangan garans dijadikan dasar untuk pencarian solusi optimum. &od
atematis dalam penelitian ini disusun oleh bebdrph

Verifikasi digunakan untuk menentukan apakah mo peri ekspektasi kerusakan, biaya reaktivikasi flmgsi

yang disusun mencerminkan model konseptual dereyzat.t
Sedangkan validasi adalah proses mentukan apakalel mo
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Pada penelitian ini levedupply chain yang diamati adalah

produsen danretailer. Produsen membuat produk daiD,=a+ y{(ty, +tss) — Oty + tay —tys —tas))
dipasarkan melalui duaretailer yang bersaing untuk —p, +g6(p, — pP,) (14)
kelompok konsumen yang sama. Produsen memberikan
garansi dasarBase Warranty) kepada konsumen. Kebijakal
yang diambil adalah FRWF(ee Replacement Warranty) yaitu
mengganti produk rusak dengan produk yang baruata
pembebanan biaya kepada konsumen. Garansi diberikan

F D,=a+y(ty, —8(t,,—ty))—P.+6(2,-F
dengan duradiz: (1 = 1.2) dengan hargaholesale adalah 1ty =8ty = 1,)) - P 602, (11]5)
pp (i =12) Adapunretailer menjual produk dengan harga
Py (£ =12) gan memberikan garansi kepada konsumdl = a +§(tyy = 8ty — tyy))— Py +6(P — P)

dengan pilihan sebagai berikut: (16)
Strategi 1 : Memberikan perpanjangan garareste(ded

nUntuk persamaan demand strategi dua yaitu retaidiak
r1rBemperpanjang garansi.

warranty), selama Fei (i =1,2) dengan kebijakan FRW o .
(Free Repairement Warranty), yakni pembebasan biaya ~ Model fungsi tujuan produsen yang memberikan
perbaikan (epair) kepada konsumen garansi dasar kepada customer.

Strategi 2 : Tidak memberikan perpanjangan garans
MAX Tp(pg) = [Po —C— ((_C;: _Sv)E(Nljj)“

Biaya garansi dalam penelitian ini dapat diperlarak 4+ T[:(tbl +t) —B(ty, +t, —ty, —
dari ekspektasi jumlah klaim selama periode wakttentu. t.)) P, +6(P, P )' - -
Dengan mengalikan biaya reaktivikasi dengan eksgsekt st 1 2 71
jumlah kegagalan dalam selang waktu tertentu. Qbzlena

(17)

A?Ialam strategi satu, retailer menawarkan perpaajang
garansi dengan jeniSree Repairment Warranty, selanjutnya
keduaretailer secara bersamaan menentukan hastailer

itu, untuk produki, persamaan biaya garansi dasar d
produsen didefinisikan sebagai berikut:

— . Retailer menghitung profit keuntungan dengan persamaan
Cop = (C, — 5,)E(N,) © p; ghitung p 9 gan p
sebagai berikut:
persamaan biaya garansi untuk perpanjangan gayamsj
dilakukan olelvetailer adalah sebagai berikut: MAXm,,,(py) = (py = C,,.y — Py) D, untukretailer 1

_ . _ 18
Cor = C.E(N,) i= 12 ypuuk strategi satu (19)

(10) MAXT o4 (p,) = (p, — C,.., — Py)D, -
Dengan persamaan ekspektasi jumlah kerusakan produk raa(P2) = (72 wre 0Dz untuk retailer 2

sebagai berikut: (19)
1 2 Dengan cara mensubstitusikan persamaan (10) dan
E(Nlj - E‘l[ﬁc:tbij (11) (13) maka akan didapat persamaan sebagai berikut:

MAXm,q, (py) = (Pl —((c) %Aﬂ(tsi —t,)%) - Po)a
(12) + T((tbl + tﬂlj - G(tbz tit, —
Langkah selanjutnya adalah menentukiamand customer, 1 — t.))—Py+6(P,—P,)
Pada penelitian Liwlemand customer tergantung pada harga

produk dan total panjang garansi, yaitu, jumlah ganjang untukretailer 1 (20)
dasar garansi dan garansi yang diperpanjang [dgmand

. _ 1 2
customer Diuntuk retailer ¥ meningkat dalam total panjang MA¥mr2: (P2) = (P2 = ((€)320(t: — 5)%) — Py )a

garansi produki’ (ty: + ta:) dan harga produk kompetitor"’ T’[:{tbz titg) = Bty Hiy —
—t,,))—P,+6(P, —P,)

1 5
E(Ny) = Ag(tg —ty)"

ty,
(retailer j) dengan hargaetailer Pj. persamaan demand 23
dengan strategi satu yaitu retailer memperpanjarasam .

garansi, dari produk 1 dan produk 2. untukretailer 2 (21)

Dy=a+y((tyy +t,.) —8(tys + £ — tyy —£.2)) Dalam strategi duagtailer tidak memperpanjang garansi dari
1.0 '3 L, “5'; " SRET e L Ty produk. Sehingga tidak membebankan biaya gararisidap
—P+0(P;—Py) (13) retailer. Adapun persamaanya adalah sebagai berikut:
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_ lanjut apakah. Panjang garansi mempengaruhi harga,
MAX P.)= (P, —Pa+ v(t,. — B(t.. - demand dan profit semua pemain dalam supply chain.
7r1a(Py) = (Py )@ ?[: 71 (822 Dapat dilihat pada Tabel 3 set parameter paddeethia
untuk retailer 1 di set memiliki p_anjang garansi lebih Iama, denparga

(22) terpaut 10% dari harga produk pada retailer satu.

—ty)) — P, +6(P,— Py)

B. Percobaan Numerik

MAX T qe(P,) = (P, — Pyla+vlt,, — 8(¢t . . . . . .
23(Py) = (P = Po)a+y(ts, — 6(ty Solusi optimum skema sentralisasi, akan ditampilkan

- tbf)) - 'PE + 8 ('Pl - Pij untuk retailer 2 Sebagai berikut
(23) - I
Tabel 3 Solusi Optimal Skema Sentralisasi
model ini mempunyai fungsi pembatas Parsamam Retaler | Retaller) Mod | 30
a. Harga jual retail lebih besar dari hanglolesale Ew— AR

. 1|4 3 e Bl Bl I
Py =FPyi=1,2 (24) w Setu | 104 | 988 | 63 | 113|982 | 63 | 497|197 | 604 | 1953
Ji]
b. Demand tidak boleh bernilai negatif e Dug | 100 | 054 | 57 [ 100 | 954 | 57 | 486 | 190 6708 | 1816
D=0 (25)

Hasil optimasi dapat dijelaskan dalam beberapa hal
sebagai berikut:
1) Pada strategi satu, didapatkan komposisi harga jual
produk pada retailer satu 11.4, retailer dua 11d&n

c. Harga wholesale harus lebih besar dari unit
production cost

Po>Cpi=12 (26) wholesale 4.97.
2) Pada strategi dua, didapatkan komposisi harga jual
V. HASIL DAN ANALISIS produk pada retailer satu 11.0, retailer dua 11d@n
wholesale 4.96.
A. Parameter Model 3) Profit supply chain strategi satu memiliki nilablla besar

Sebelum dilakukan percobaan numerik pada model yang dari strategi dua dengan profit sebesar 195.3. semse
dilakukan, diperlukan sejumlah parameter. Parameter profit supply chain strategi dua memiliki nilai fito
yang digunakan diperlukan set yang berbeda untuk 2 sebesar 181.64.

strategi yang digunakan dalam penelitian ini. Patam

yang akan digunakan dalam percobaan numerik akan Percobaan numeric strategi garansi skema desesirals

ditunjukkan pada tabel 2 di bawah ini: dilakukan dengan skenario produsen menawarkan harga
wholesale optimum kepada keduaetailer. Selanjutnya,
Tabel 2. Parameter Model retailer mersespon dengan menetapkan harga dan strategi
2(a) yang digunakan guna mengoptimumkan profit mereka.
Persamaan Dermznd Retailer 1 Hasil percobaan numerik pada strategi satu dajlaatd
pada gambar 2 menunjukan bahwa hubungan antara harg
Parameter L I e e s wholesale (B) dengan harga jual produk. Dapat dilihat bahwa
. |Bam| 20 | 05 |05|08] 06 | 15 berdasarkan grafik semakin tinggi nilai wholesdhe) (akan
Strategi — — — . . . .
Dua| 20 | 05 |05] - | 06 | L5 mengakibatkan harga jual produk semakin meningkat.
2(b) Fungsi persamaan profit skema desentralisasi pada
: strategi satu digambarkan dalam bentuk grafik ggohabar 3.
Persamazn Retatler 2 Produsen berdasarkan grafik dapat dilihat bahwa dengan hargduk
Parameter €2 |20 |2 | Cp | Cs | 20| 1 retailer 1 maupunretailer 2 yang semakin naik seiring
Strategi Satu | 08 | 06| 16 12 | 04 | 06 1 bertambahnya n”afﬂ‘_
Dua - 06| 16 12 | 04 - 1 85
7.? o
Dalam pencarian solusi optimal dari model, dilakuka 7 //
dengan skema sentralisasi. Pada sentralisasi périgam| - 6'2 7 feraier 1
keputusan memiliki tujuan untuk memaksimumka s // ______ Retailor 2
keuntungan secara supply chain keseluruhan. Dal 4; 7
skema sentralisasi, produsen dan kedua reta 2]
menentukan wholesale dan harga jual produk sec TETSTATITEAYETITR
simultan atau bersama-sama dengan strategi ga/@mgi Fo

optimum. . _
. . Gambar 2 Hubungan antara nilj denganP; pada Strategi Satu
Set parameter dilakukan berbeda antara retailar, sat 9 b fenganty p 9

dengan retailer dua. Hal ini bertujuan untuk meiielbih
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keduaretailer,
menurun.
mengakibatkan profit produsen akan semakin besadugen
mencapai

mencapai
menurun.

Namun hal ini berimplikasi pada turunya profit
hal ini dikarenakamlemand akan semakin
Sedangkan seiring naiknya nilfdo akan

profit maksimum padé#@o = 11.1. setelah
nilai maksimum, profit produsen akan terus

Retailer 1 &2

P
O P, N W R SN ®
I

Profit

250

200

150

-50

== == Profit Produsen

Profit Retailer 1

- Profit Retailer 2

P e N Profit SC

Gambar 3 Perbandingan profit pada Strategi Satu.

HT T T T T T T T T T
1152 253354455556657 75
Po

Gambar 4. Hubungan antara nilai PO dengan Pi padte§ Dua

Pada strategi dua dikarenakan tidak menawarkategtra
perpanjangan garansi. Harga pada retailer 1 daileret2
dianggap sama. Fungsi persamaan profit skema dalsandi
pada strategi tiga digambarkan dalam bentuk grpfikla
gambar 5 berdasarkan grafik dapat dilihat bahwagalen
harga produk retailer 1 maupun retailer 2 yang &@maaik
seiring bertambahnya nilai Po. berimplikasi padeurtaya
profit kedua retailer, hal ini dikarenakan demankara
semakin menurun. Sedangkan seiring naiknya nilaakan

strategi satu dengan skema desentralisasi akanhasgitign

. . . mengakibatkan profit produsen akan semakin besadugen
Hasil optimasi dengan menggunakan parameter awdd Pjiencapai profit maksimum pada Po=11. setelah mancap

beberapa hal sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Peningkatan harga wholesale Po yang ditetapkan oleh

produsen akan menyebabkan penurunan profit bagiake%ada strategi

retailer dikarenakan meningkatnya nilai Po danadén
menurunya permintaan . )
Fungsi profit produsen adalah fungsi konkav. NRPa
yang optimum untuk ditawarkan kepada retailer danga
memaksimumkan profit produsen adalah Po=11.. dengan
nilai Po tersebut menghasilkan profit bagi produsen

nilai maksimum, profit produsen akan terus menurun.

Hasil optimasi dengan menggunakan parameter awal
satu dengan dominasi produsen akan

menghasilkan beberapa hal sebagai berikut:

Peningkatan harga wholesale Po yang ditetapkan oleh
produsen akan menyebabkan penurunan profit bagisked
retailer dikarenakan meningkatnya nilai Po danadén
menurunya permintaan .

sebesar 93.55.
Berdasarkan harga wholesale yang ditettapkan oleh
produsen, kedua retailer merespon dengan menentukan
harga jual retail yang memaksimumkan profit retaile
dengan P_1=16.1. dengan profit 25.3261. dan P_BZ%16.
dengan profit 25.525.

Nilai profit supply chain seiring dengan bertambgdn
nilai Po akan semakin menurun. Berdasarkan nila@i"e_
P_1~Pp_ 2~ Akan menghasilkan profit supply chain
sebesar 144 .4,

Biaya garansi yang dikeluarkan oleh retailer saadap
strategi garansi satu adalah 0.06. Sedangkan Qagasi

200

150

== == Pprofit Produsen

Protit Retailer 1

Profit Retailer 2

------ Profit 5C

50

yang dikeluarkan retailer dua adalah 0.0864.
Pada saat nilai willingness to pay sedang (0.5),
berdasarkan profit yang didapatkan retailer du%s
mendapatkan lebih banyak daripada retailer safd.
Dikarenakan menawarkan panjang garansi yang lebih
lama, dengan harga produk yang lebih mahal.

Hasil percobaan numerik pada strategi dua dafiaadi

pada gambar 4 menunjukan bahwa hubungan antara hgr)g
wholesale (B) dengan harga jual produk. Dapat dilihat bahwa
berdasarkan grafik semakin tinggi nilai wholesdfe) (akan

mengakibatkan harga jual produk semakin meningkat.

4)

Gambar 5. Perbandingan profit pada Strategi Dua

Fungsi profit produsen adalah fungsi konkav. NRa
yang optimum untuk ditawarkan kepada retailer danga
memaksimumkan profit produsen adalah Po=11. dengan
nilai Po tersebut menghasilkan profit bagi produsen
sebesar 90.82.

Berdasarkan harga wholesale yang ditettapkan oleh
produsen, kedua retailer merespon dengan menentukan
harga jual retail yang memaksimumkan profit retaile
dengan P_i=15.75. dengan profit 22.56.

Nilai profit supply chain seiring dengan bertambgdn
nilai Po akan semakin menurun. Berdasarkan nilaM®_
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P_1nP_27, Akan menghasilkan profit supply chaiib.

sebesar 135.95.

C.

Setelah itu dilakukan analisis parameter tingkdlinginess to
pay dengan tujuan untuk mengetahui sejauh manating
willingness-to-pay customer berpengaruh pada hprgduk
dan profit. Semakin meningkatnya nilai willingngsspay
dari customer berarti menandakan preferensi custaolsam
membeli barang dengan panjang garansi lebih panjsarg
menandakan semakin tinggi nilai maka customen dédaih
senang membeli barang dengan panjang garansilébéh

Profit produsen paling tinggi dihasilkan saat aaitet
menggunakan strategi satu

Berdasarkan analisis sensivitas, diketahui bahwada pa
sensivitas parametewillingness to pay. Berpengaruh
berbeda pada setiap strategi garansi. Stratetagngja
dengan menawarkan perpanjangan garansi dengan
semakin tingginya nilai willingness to pay akan
mengakibatkan profit semua pemain meningkat, hal in
berbeda pada strategi garansi dengan tidak menawark
perpanjangan garansi.

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian setaygu

Pada gambar 6 dapat dilihat bahwa deng&dalah:

meningkatnya nilai willingness to pay. Akan mengalkan
naiknya profit supply chain semua strategi menihgKkatapi
peningkatan profit supplu chain pada strategi dilektbegitu
signifikan seperti strategi satu, hal ini dikaresralstrategi dua
pihak retailer tidak menawarkan strategi perpargang
garansi. Garansi yang diberikan hanya melalui gérdasar
dari produsen.

230

2200
210
2000 —#—Strategi Satu

190 —— 5Strategi Dua
180
170

0 02 04 06 08 1

Gambar 6. Sensivitals terhadap profisupply chain antar strategi garansi

(1
(2
(3]

(4]

VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil dan analisis yang telah dilakukan, maka

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

a. Model strategi satu menghasilkan proiipply chain
lebih besar daripada profit supply chain dengaatesti
dua..

(5]

a. Melakukuan pengembangan model demand yang

bersifat stokastik.

Melibatkan aspek parameter lain dalam model seperti

mempertimbangkaquantitiy daninventory.

c. Menambah pemain dalasapply chain yang terlibat
seperti penambahan jumlah produsen maupun
retailer.

d. Melibatkan unsuttilitas customer dalam pemilihan
strategi garansi. Hal ini berguna untuk sejauh mana
mengetahui kepuasan customer terhadap strategi
garansi yang dipilih.

o
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